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3.1 Desain Penelitian 
Kerlinger menyatakan bahwa penelitian ilmiah adalah 
penelitian yang sistematis, terkontrol, empiris, dan kritis 
terhadap proporsi-proporsi hipotesis tentang hubungan yang 
diperkirakan terdapat antar gejala alam (Mahsun, 2012). Dalam 
penelitian ilmiah penggunaan metode penelitian menjadi faktor 
yang sangat penting dalam mendapatkan data yang objektif, 
valid, dan dapat dipergunakan selanjutnya untuk menjadi acuan 
penyelesain masalah penelitian yang serupa. 
Metode penelitian merupakan gambaran atau langkah-
langkah yang harus dilakukan oleh peneliti dalam 
menyelesaikan masalahnya. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode pengembangan. Metode 
pengembangan dipilih untuk mengembangkan suatu produk 
yang efektif dan efisien. Hasil dari pengembangan produk ini 
dapat bermanfaat bagi peserta didik dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dalam proses pembelajaran serta 
mendukung siswa dalam memahami materi ajar dengan 
sistermatis dan terarah. 
Penelitian ini menggunakan metode Design and 
Development (D&D) atau design dan pengembangan. Menurut 
Richey & Klein metode D&D merupakan penciptaan suatu 
produk yang digunakan dalam pembelajaran atau non 
pembelajaran dengan melibatkan proses desain, pengembangan, 
dan evaluasi. Produk yang dikembangkan akan melalui beberapa 
proses uji coba (Delia Anggi Solihat, 2020). Uji coba tersebut 
dilakukan untuk menilai kompetensi bahan ajar dengan tujuan 
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pembelajaran yang akan dilakukan.Metode penelitian Design 
and Development (D&D) berifat mixed methods research artinya 
dalam satu penelitian terdapat teknik pengumpulan data dengan 
dua pendekatan penelitian yaitu pendekatan kualitatif dan 
pendekatan kuantitatif. Akan tetapi jika dilihat dari proses 
penelitianya, maka penelitian ini lebih banyak menggunakan 
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Sugiyono 
(2011) merupakan proses analisis secara mendalam tentang 
suatu gejala, fakta, atau realita dalam menyelsaikan 
penelitiannya. Dalam hal ini analisis terhadap kelayakan dan 
kualitas produk yang akan dikembangkan. 
3.2 Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini, model pengembangan yang 
digunakan dalam mengembangkan bahan ajar ialah model 
ADDIE. Dick and Carry (1996) mengemukakan bahwa dalam 
model ADDIE terdapat lima kegiatan yang harus dilaksanakan 
yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 
evaluasi. 
1. Analyze (Analisis) 
Aanalisis merupakan tahapan pertama dalam penelitian 
pengembangan ADDIE. Dalam tahap ini peneliti melakukan 
beberapa analisis seperti kebutuhan, pengguna, serta 
kurikulum. Analisis ini dilakukan guna memperoleh berbagai 
informasi di lapangan berkaitan dengan penggunaan bahan 
ajar dalam aktivitas pembelajaran dan keterampilan berpikir 
kritis yang dimiliki siswa sekolah dasar. Kegiatan terpenting 
dalam tahapan analisis ialah melakukan analisis data dari 
informasi yang diperoleh untuk merancang desain 
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2. Design (perancangan) 
Tahap desain adalah tahap perancangan bahan ajar 
yang akan dibuat dengan memperhatikan hasil analisis yang 
telah dilakukan. Pada tahap ini, peneliti mengkategorikan 
perancangan kedalam dua hal yaitu perancangan bentuk fisik 
bahan ajar berupa desain sampul dan desain isi bahan ajar 
dan perancangan materi atau konten dari bahan ajar berupa 
struktur bahan ajar. Antara desain bahan ajar dengan materi 
bahan ajar harus memiliki korelasi dan saling mendukung 
agar memudahkan pemahaman siswa saat menggunakan 
bahan ajar. Dikarenakan bahan ajar yang dikembangkan 
berbentuk modul, maka struktur bahan ajar yang digunakan 
juga mengikuti struktur modul. Struktur modul pada 
pengembangan bahan ajar ini dengan memodifikasi struktur 
modul pendapat Prastowo (2013). 
3. Develop (pengembangan) 
Kegiatan utama dalam langkah pengembangan berupa 
melakukan pengembangan dari berbagai perencanaan yang 
dilakukan pada tahapan desain. Berbagai unsur-unsur bahan 
ajar yang telah dirancang akan disatukan menjadi bahan ajar 
yang utuh. Dalam melakukan pengembangan produk peneliti 
harus melakukan konsultasi kepada beberapa ahli, 
selanjutnya ialah melakukan validasi kepada para ahli untuk 
melakukan penilaian dari hasil pengembangan bahan ajar 
yang dilakukan. Beberapa ahli dalam penelitian ini ialah ada 
ahli materi, ahli bahasa, ahli desain, dan ahli pembelajaran. 
Untuk mengetahui penilaian ahli terhadap bahan ajar, 
peneliti menggunakan angket dengan sekala linkert. Dalam 
proses pengembangan ini juga terdapat proses perbaikan 
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4. Implement (Implementasi) 
Tahapan implementasi merupakan tahapan dalam 
penelitian berupa mengimplementasikan bahan ajar berbasis 
model discovery learning yang telah dibuat atas masukan 
dari para ahli kepada siswa. Implemtasi ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah produk berupa bahan ajar berbasis model 
discovery learning yang dibuat layak digunakan atau tidak. 
Selain itu, uji coba produk juga melihat sejauh mana produk 
yang dibuat dapat mencapai sasaran dan tujuan 
5. Evaluate (Evaluasi). 
Evaluasi merupakan tahapan terakhir dalam 
pengembangan model ADDIE. Dalam tahap ini, peneliti 
menilai kelayakan bahan ajar berupa evaluasi dari hasil 
implementasi dan uji validitas. Instrumen evaluasi yang 
digunakan menggunakan skala linkert, instrumen kelayakan 
ini diisi oleh ahli materi, ahli bahasa, ahli desain, dan ahli 
pembelajaran. Hingga akhirnya dapat ditarik kesimpulan 
terkait kelayakan pengembangan produk bahan ajar berbasis 
model discovery learning untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa kelas IV sekolah dasar. 
3.3 Partisipasi Penelitian dan Tempat Penelitian 
Pemilihan sampel dalam suatu penelitian memberikan 
gambaran sejauh mana sampel tersebut dapat bermanfaat dalam 
penarikan kesimpulan penelitian. 
Sampel yang dipilih dalam penelitian ini disebut juga sebagai 
partisipan penelitian. Dalam penelitian ini partisipan penelitian 
ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, 
purposive sampling merupakan teknik pengambilan subjek 
penelitian yang berdasarkan adanya ciri-ciri khusus yang 
ditentukan oleh peneliti. Subjek dalam penelitian ini tidak 
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diambil secara random atau acak tetapi sudah ditentukan peneliti 
berdasarkan ciri-ciri tertentu tersebut. Partisipan dalam 
penelitian ini meliputi 1 ahli materi, 1 ahli desain, 1 ahli bahasa,1 
ahli pembelajaran, dan 5 siswa kelas IV sekolah dasar . 
Sedangkan untuk tempat penelitian yang digunakan peneliti ialah 
salah satu sekolah dasar negeri di kota Bandung, Jawa Barat. 
Berikut ini penjelasan partisipan penelitian. 
1. Ahli Materi 
Ahli materi selaku partisipan penelitian ini ditentukan 
berdasarkan keahlian bidangnya yaitu ahli Ilmu Pengetahuan 
Alam di tingkat sekolah dasar. Kehadiran ahli materi 
bertugas untuk memberikan masukan, arahan, dan evaluasi 
terkait bahan ajar yang dikembangkan. Selain itu ahli materi 
juga bertugas untuk memvallidasi kelayakan dari bahan ajar 
yang telah dikembangkan. Jumlah ahli materi pada penelitian 
ini ialah 1 orang ahli materi. 
2. Ahli Desain Pembelajaran 
Ahli desain pembelajaran sebagai partisipan penelitian 
ialah orang yang ahli dan mampu dibidang pembuatan bahan 
ajar keSDan serta dapat dipercaya sebagai seorang ahli. Ahli 
desain ini diambil dari ahli desain pembelajaran KeSDan dan 
ahli materi secara teknologi pendidikann sehingga mampu 
dan dapat dipercaya keahliannya. Kehadiran ahli desain 
pembelajaran ini untuk memberikan konsultasi, evaluasi, 
dan masukan terkait bahan ajar yang dikembangkan. Selain 
itu juga turut memvalidasi kelayakan produk bahan ajar yang 
peneliti kembangkan. Jumlah ahli desain pembelajaran pada 
penelitian ini ialah 1 orang ahli desain pembelajaran. 
3. Ahli Bahasa 
Ahli bahasa adalah orang yang memiliki keahlian di 
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bidang kebahasaan dan memiliki kriteria tertentu yang 
ditandai dengan sertifikat keahlian yang dikeluarkan oleh 
badan bahasa. Kehadiran ahli bahasa ini untuk memberikan 
konsultasi, evaluasi, dan masukan terkait penggunaan bahasa 
pada bahan ajar yang dikembangkan. Selain itu juga ikut 
memvalidasi kelayakan bahan ajar yang peneliti 
kembangkan. Jumlah ahli bahasa pada penelitian ini ialah 1 
orang ahli bahasa. 
4. Ahli Pembelajaran 
Ahli pembelajaran ini merupakan seorang guru kelas 
yang telah berpengalaman dan sesuai bidang keilmuannya 
mengajar di jenjang kelas empat sekolah dasar. Kehadiran 
ahli pembelajaran ini untuk memberikan evaluasi, dan 
masukan terkait bahan ajar yang dikembangkan. Selain itu 
juga turut memvalidasi kelayakan produk bahan ajar yang 
peneliti kembangkan. Jumlah ahli pembelajaran pada 
penelitian ini ialah 1 orang ahli pembelajaran. 
5. Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
Pada penelitian ini siswa kelas IV sekolah dasar 
merupakan partisipan penelitian yang mana sebagai subjek 
penelitian ini. Kehadiran siswa ini dalam penelitian 
pengembangan bahan ajar bertugas sebagai subjek 
implementasi dari bahan ajar yang telah dikembangkan, 
selain itu juga bertugas sebagai responden dan memberikan 
komentar mengenai bahan ajar yang telah dikembangkan. 
Jumlah siswa kelas IV sekolah dasar pada penelitian ini ialah 
5 orang siswa. Pemelihan 5 orang siswa sebagai partisipan 
penelitian dengan mempertimbangkan pendapat Tritjahjo 
Danny Soesilo pada bukunya yang berjudul Ragam dan 
Prosedur Penelitian Tindakan (2019) yang menyataakan uji 
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coba terbatas dilakukan pada kelompok kecil sebagai 
pengguna bahan ajar dengan menggunakan 6-10 subyek 
penelitian (siswa). Dikarenakan kondisi pandemi covid 19 
yang tidak memungkinkan untuk melakukan suatu 
perkumpulan maka peneliti membatasi partisipan penilitian 
siswa kelas IV sekolah dasar berjumlah 5 orang saja. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dan 
informasi terkait permasalahan penelitian yang diambilnya. 
Prosedur ini sangat penting agar mendapatkan hasil penelitian 
yang kredibel atau dapat dipercaya, oleh sebab itu data yang 
didapatkan harus valid dan realible. Sehingga peneliti perlu 
menggunakan teknik pengumpulan data yang tepat. 
Teknik pengumpulan data diklasifikasikan menjadi dua 
yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan disaat studi 
pendahuluan dan teknik pe pengumpulan data disaat penelitian 
berlangsung. Observasi dan wawancara dilakkan sebelum 
penelitian ini berlangsung, sehingga termasuk teknik 
pengumpulan data studi pendahuluan, sedangkan angket 
digunakan saat penelitian ini berlangsung. Richey dan Klein 
menyampaikan bahwa terdapat beberapa tipe data yang bisa 
digunakan dalam penelitian pengembangan yakni tipe Profile 
Data, Context Data, In-Progress Project Data, dan Try-out Data 
(Fitria, 2020). Dari beberapa tipe data tersebut peneliti memilih 
In-Progress Project Data dan Try-out Data sebagai tipe data 
yang relevan dengan penelitian pengembangan ini. Tipe data ini 
akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. In-Progress Project Data (Data Proyek dalam Pengembangan) 
Pengumpulan in-progress project data meliputi data 
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yang dikumpulkan selama proses pengembangan bahan ajar 
termasuk dalam studi pendahuluan. Data in-progress project 
data ini diperoleh melalui observasi dan wawancara). 
2. Try-out Data (Data Pengujian) 
Pengumpulan tipe try-out data merupakan suatu alur 
pengumpulan data yang diperoleh dari penilaian para ahli. 
Dalam penelitian ini penilaian dilakukan berdasarkan uji 
validitas ahli materi, ahli desain, ahli bahasa, dan ahli 
pembelajaran. Pemerolehan data tersebut dilakukan melalui 
angket yang digunakan untuk menguji kelayakan bahan ajar 
yang telah dikembangkan. 
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada 
penelitian ini menggunankan pendekatan kualitatif. Penelitian 
kualitatif lebih menekankan pada hal analisis terhadap fenomena 
dan mendeskripsikan makna dari fenomena tersebut (Yoni 
Ardianto, 2019). Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian pengembangan bahan ajar ini yaitu : 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan teknik 
poengumpulan data yang dilakukan lewat pengamatan secara 
langsung terhadap suatu objek penelitian dengan 
menggunakan seluruh panca indra. Observasi dapat 
dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, 
peraba, dan pengecap (Arikunto 2006:156). Dalam 
mengumpulkan data menggunakan observasi, peneliti dapat 
menggunakan catatan maupun rekaman. 
Observasi pada penelitian ini dilakukan secara tidak 
langsung, hal ini dikarenakan masih dalam situasi pandemi 
Covid-19. Maka pengamatan ini dilakukan dengan melihat 
proses pembelajaran menggunakan zoom meeting. Selain itu 
pengamatan juga dilakukan dengan melihat perangkat 
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pembelajaran yang guru gunakan khususnya bahan ajar 
selama proses pembelajaran berlangsung. Berikut lembar 
pengamatan yang peniliti gunakan dalam melakukan 
observasi. 
Tabel 3. 1 Lembar Observasi 
 
No Aspek yang Diamati Observasi 
Ya Tidak 
1. Guru menyiapkan perangkat pembelajaran 
sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan. 
  
2. Guru menggunakan bahan ajar hasi 
buatanya sendiri. 
  
3. Guru menggunakan bahan ajar yang sesuai 
dengan kompetensi dasar. 
  
4. Guru menyusun   skenario   pembelajaran 
sesuai dengan materi pembelajaran. 
  
5. Guru menyusun   skenario   pembelajaran 
yang sesuai dengan perkembangan siswa. 
  
6. Guru mengaitkan materi dengan realitas 
kehidupan (kontekstual). 
  
7. Bahan ajar yang guru gunakan memiliki 






8. Guru menggunakan bahan ajar yang 
menarik 
  
9. Guru menyelenggarakan proses 
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10. Bahan ajar yang guru gunakan mendorong 
minat siswa untuk belajar. 
  
11. Guru menggunakan bahan ajar  yang 
membuat siswa aktif dalam proses 
pembelajaran. 
  
12. Guru menggunakan bahan ajar secara 
efektif. 
  
13. Siswa memiliki keterampilan dalam 
menganalisis suatu masalah. 
  
14. Siswa memiliki keterampilan dalam 
mencari penyelesaian masalah. 
  






Wawancara adalah teknik pengumpulan data dalam bentuk 
tanya jawab lisan yang dilakukan peneliti kepada narasumber 
secara satu arah untuk memperoleh informasi secara langsung. 
Dalam penelitian ini wawancara digunakan peneliti untuk 
mengetahui proses pembelajaran IPA dan keterampilan berpikir 
kritis siswa kelas IV sekolah dasar. 
Dalam proses pengumpulan data pada penelitian ini, 
penelitian menggunakan metode wawancara tersruktur. 
Wawancara tersruktur merupakan kegiatan wawancara yang 
berpedoman pada satu rangkaian pertanyaan yang telah disusun 
oleh peneliti, sehingga jawaban atas pertanyaan membentuk pola 
sesuai pertanyaan. Untuk itu peneliti harus menyiapkan 
pertanyaan yang lengkap dan rinci mengenai proses 
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Tabel 3. 2 Pedoman Wawancara 
 
No Pertanyaan 
1. Bagaimana karakteristik siswa kelas IV saat kegiatan pembelajaran 
2. Perangkat pembelajaran apa saja yang ibu persiapkan sebelum 
melaksanakan pembelajaran materi pengolahan sampah berbasis 
4R? 
3. Sumber belajar apa saja yang ibu gunakan dalam mengajarkan 
materi pengolahan sampah berbasis 4R? 
4. Apakah bahan ajar yang ibu gunakan sesuai disesuaikan dengan 
tujuan pembelajaran? 
5. Model pembelajaran apa yang ibu gunakan dalam bahan ajar yang 
ibu susun? 
6. Apakah bahan ajar yang   ibu susun sudah menghadirkaan 
permasalahan yang ada di sekitar siswa (kontekstual)? 
7. Apakah terdapat siswa yang kurang semangat saat pembelajaran 
ini? jika ada, apa yang ibu lakukan untuk mengatasi masalah 
tersebut? 
8. Apakah bahan jar yang ibu susun berorientasi pada keikutsertaan 
siswa dalam proses pembelajaran? 
9. Kesulitan apa yang ibu temukan pada siswa saat mengajarkan 
materi pengolahan sampah berbasis 4R ini? 
10. Apakah siswa   sudah   mampu   menganalisi   masalah,   mencari 
alternatif solusi atas masalah yang ditemukan, serta mampu 
mengambil keputusan saat proses pembelajaran berlangsung? 
 
3. Angket 
Angket merupakan instrument penelitian yang berisi 
serangkaian 
pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang harus 
dijawab responden sesuai dengan pendapatnya. Angket yang 
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peneliti buat pada penelitian ini berisi lembar validasi ahli, 
lembar ini bertujuan untuk menjadi alat ukur yang digunakan 
para ahli untuk memvalidasi kelayakan pengembangan bahan 
ajar yang peneliti lakukan. Terdapat 4  ahli dalam 
kegiatan validasi ini yakni ahli materi, ahli desain, ahli bahasa, 
dan ahli pembelajaran. Adapun aspek penilaian ahli disusun 
berdasarkan keahlian masing-masing ahli. Setiap lembar 
validasi ahli terdapat beberapa aspek yang dijabarkan kedalam 
beberapa kriteria penilaian. 
Penilaian pada lembar validasi ahli ini menggunakan 
skala likert pada angket. Skala likert ini dikenal sebagai skala 
yang dikembangkan oleh Rensis Likert pada tahun 1932. 
Menurut Sugiono (2013) skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Adapun skoring 
skala likert adalah sebagai berikut. 
Tabel 3. 3 Skoring Skala Likert 
 
Alternatif Jawaban Skor 
Tidak Baik 1 
Kurang Baik 2 
Baik 3 
Sangat Baik 4 
 
Pada lembar validai para ahli ini menggunakan untuk 
masing-masing ahli. Yang mana setiap aspek pada setiap 
instrumen dikembangkan dan disesuaikan oleh peneliti sesuai 
dengan karakteristik penelitian saat ini. Adapun kisi-kisi 
instrumen para ahli adalah sebagai berikut. 
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Kriteria Indikator Nomor 
Aspek Kelayakan 
Isi 
Kesesuaian Materi 1, 2, 3, 4 
Keakuratan Materi 5, 6, 7, 8 
Kemutakhiran Materi 9, 10, 11 
Sintaks Model Discovery 
Learning 




Teknik Penyajian 18 
Penyajian Pembelajaran 19, 20 
 




Kriteria Indikator Nomor 
Penilaian Bahasa Lugas 1, 2, 3 
Komunikatif 4 
Dialogis dan Interaktif 5, 6 
Kesesuaian dengan Tingkat 
Perkembangan Siswa 
7, 8 
Keruntutan dan Keterpaduan 
Alur Berpikir 
9, 10 
Kesesuaian dengan Kaidah 
Bahasa 
11 




Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Validasi Ahli Desain 
 
Kriteria Indikator Nomor 
Ukuran Bahan Ajar Ukuran Fisik Bahan Ajar 1, 2 
Desain Sampul Bahan Tata Letak Sampul Bahan 
Ajar 
3, 4, 5 
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Ajar Penggunaan Huruf Pada 
Sampul Bahan Ajar 
6, 7, 8 
Desain Isi Bahan Ajar Konsistensi Tata Letak 9, 10 
Unsur Tata Letak Harmonis 11, 12 
Unsur Tata Letak Lengkap 13, 14 
Tipografi Isi Buku 
Sederhana 
15, 16 
Tipografi Mudah Dibaca 17 
Tipografi Isi Buku 
Memudahkan Pemahaman 
18 
Ilustrasi Isi 19, 20 
 




Kriteria Indikator Nomor 
Materi Kesesuaian Materi 1, 2 
Keakuratan Materi 3, 4 
Sintaks Discovery Learning 5, 6, 7, 8, 9, 10 
Penyajian Teknik Penyajian 11 
Penyajian Pembelajaran 12, 13 
Bahasa Lugas 14, 15 
Dialogis dan Interaktif 16 
Penggunaan Istilah 17 








3.5 Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
data secara sistematis untuk memudahkan peneliti dalam 
memperoleh kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik analisis data kualitatif. Analisis data 
kualitatif bersifat induktif, artinya hanya berdsarkan data yang 
diperoleh, dalam penelitian ini berdasarkan nilai yang diperoleh 
saat observasi, wawancara, serta dalam validasi ahli. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah model Mils dan Huberman. Miles and Humberman 
(Herawati, 2008) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interkatif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas. Analisis interaktif terdiri atas tiga 
kegiatan yang saling berkaitan satu sama lain dan terjadi secara 
bersamaan, aktivitas analisis data secara lebih lengkap yakni 
sebagai berikut. 
1. Reduksi Data 
Rekduksi data adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
memili-milih data dan merangkumnya dalam suatu 
laporan tertulis. Reduksi data pada penelitian ini 
berkaitan dengan hasil observasi dan wawancara kepada 
guru. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yang digunakna dalam penilitian 
ini disajikan dalam bentuk deskriptif kualitatif yang 
diperoleh dari lembar validasi ahli. Data yang diperoleh 
kemudian diolah hingga didapatkan data kualitatif 
dengan kategori “Sangat Baik”, “Baik”, “Cukup”,dan 
“Kurang”. Kemudian data tersebut disajikan dengan 
bentuk grafik, diagram maupun bagan yang ditarik 
kesimpulan sebagai upaya untuk perbaikan pada masa 
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yang akan datang. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan ini adalah tahap akhir dalam 
penelitian ini untuk bisa menjawab semua pertanyaan 
dalam rumusan masalah penelitian pengembangan bahan 
ajar berbasis discovery learning untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis. Pada penelitian ini 
kesimpulan berbentuk deskriptif agar mudah dipahami 
oleh pembaca. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam angket yang 
diperoleh dari hasil validasi ahli bahan ajar berbasis discovery 
learning menggunakan skala Likert. Dalam menganalisis data 
hasil validasi ahli pada tahapanya menggunakan tatistik 
deskriptif untuk mengolah data ordinal dari angket validasi ahli 
bahan ajar berbasis discovery learning. Sebagaimana menurut 
Sudjana (2011) mengatakan bahwa rumus untuk mendapatka 
nilai rata-rata kelas diperoleh dengan cara menjumlahkan 
seluruh skor dibagi dengan benyaknya subjek. Secara sederhana 
rumus perhitungan persentase expert review tiap ahli ialah 
sebagai berikut: 
Tabel 3. 8 Interpretasi Data Validasi 
 
Tingkat Pencapaian Validasi Kategori Hasil 
80-100 Sangat Valid Sangat Layak 
60-79% Cukup Valid Cukup Layak 
50-59 Kurang Valid Kurang Layak 
0-49 Tidak Valid Tidak Layak 
(Arikunto :2008) 
 
Tabel di atas menunjukan interpretasi data presentase 
berdasarkan hasil validasi para ahli. Dalam penelitian ini 
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interpretasi data diharapkan mencapai 70%-100% validasi dari 
setiap ahli. Hal ini supaya tervalidasinya pengembangan bahan 
ajar berbasis discovery learning untuk meningkatkaan 
keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV sekolah dasar dapat 
diimplementasikan dan diuji cobakan kemudian. 
 
 
 
 
